86

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bentuk penyajian musik Nggo Lamba dibedakan menjadi dua aspek yaitu
aspek non musikal dan aspek musikal. Aspek musikal merupakan bentuk
penyajian yang berhubungan dengan suara (audio). Aspek musikal tentunya
berkaitan dengan instrumen dan musiknya. Ansambel Nggo Lamba merupakan
bentuk musik instrumental dan dimainkan berulang-ulang. Nada yang digunakan
pada instrumen Nggo 1 adalah nada F, A#, B, Nggo 2 adalah nada D, dan G.
Nada-nada tersebut disesuaikan dengan instrumen Nggo yang dimainkan oleh
komunitas desa Wologai Tengah dalam upacara Pati Ka Du’a Bapu Ata Mata di
danau Kelimutu, sehingga dapat dikatakan hahwa nada dalam setiap ansambel

musik Nggo Lamba dari setiap daerah di Ende Lio itu berbeda-beda.

Aspek non musikal merupakan bentuk penyajian yang berkaitan dengan
visual atau sesuatu yang nampak. Aspek non musikal terdiri dari waktu
pertunjukan, tempat pertunjukan dan pelaku pertunjukan. Ansambel musik Nggo
Lamba merupakan musik ritual yang diwariskan oleh para leluhur sejak dulu dan
musik ini merupakan musik khas tradisional Ende Lio yang memiliki peranan
penting dalam berbagai acara adat sehingga pola permainannya tidak dapat
dikembangkan. Hal ini dikarenakan dalam tradisi masyarakat Ende Lio percaya
jika musik Nggo Lamba sudah dibunyikan maka semua aktivitas di daerah

setempat harus dihentikan, seperti apapun bentuk segala aktivitasnya. Sama
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halnya dalam upacara Pati Ka Du’a Bapu Ata Mata, ketika Nggo dibunyikan
semua masyarakat yang mengikuti prosesi upacara tersebut, juga diharuskan
untuk hening, sehingga prosesi itu berjalan dengan hikmat sesuai dengan tata cara

adat Lio.

B. Saran
Ansambel musik Nggo Lamba yang digunakan pada upacara ritual tersebut
perlu dilestarikan, karena ini juga merupakan salah satu kekayaan dari
kebudayaan Indonesia yang patut dipertahankan sebagai kebanggaan yang dapat

membentuk atau membangun karakter bangsa.
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